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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Fase hidup manusia berbeda dengan makhluk hidup lain yang ada di bumi. 

Manusia dalam hidupnya mengalami fase-fase yang khas seperti fase kanak-kanak, 

remaja, dan dewasa. Pada masa remaja, manusia mengalami tantangan yaitu 

penyesuaian diri dengan perubahan-perubahan yang ada di dalam dirinya baik 

secara fisik maupun psikis. Masa remaja sering disebut masa krisis, gejolak penuh 

persoalan. Banyak persoalan yang dialami para remaja pada masa ini disebabkan 

karena mereka masih ingin kembali ke masa kanak-kanak dan belum siap 

menghadapi masa yang akan datang.  

Kontrol diri yang rendah, kurangnya pendidikan dalam keluarga, latar 

belakang keluarga berantakan atau pengaruh lingkungan masyarakat kerap kali 

menjadi penyebab para remaja atau kaum muda terjerumus ke dalam tindakan 

kenakalan remaja. Kenakalan remaja rupanya sudah mencapai tingkat meresahkan 

masyarakat, bahkan cenderung mengarah kepada tindakan kriminalitas seperti, 

pencurian, ugal-ugalan di jalan, minum-minuman beralkohol secara berlebihan, 

hubungan seks pra-nikah dan lain sebagainya. Kenakalan yang sudah mencapai 

tahap kriminalitas tidak pernah dibenarkan dengan alasan apa pun.  

Tindakan kenakalan remaja yang marak terjadi di masyarakat memiliki 

beberapa dampak. Dampak kenakalan remaja dikelompokkan menjadi dua yaitu 

dampak bagi individu dan dampak bagi kelompok masyarakat. Dampak kenalan 

remaja bagi individu ialah rasa bersalah, terkucil, terganggunya perkembangan 

jiwa. Dampak kenakalan remaja bagi kelompok sosial ialah munculnya tindakan 

kriminalitas dan terganggunya keseimbangan sosial serta pudarnya nilai dan norma 

dalam kelompok atau masyarakat.   

Problematika kaum remaja atau kaum muda saat ini menjadi kecemasan 

semua pihak termasuk Gereja. Gereja melihat kaum muda sebagai aset paling 

berharga dan masa depan Gereja itu sendiri. Oleh karena itu, Gereja juga 



61 
 

bertanggung jawab mengupayakan agar kaum muda kembali pada jalan yang benar 

dan mampu menjaga keseimbangan sosial dalam masyarakat. Gereja memberi 

perhatian sangat besar terhadap perkembangan iman demi keselamatan umat-Nya, 

termasuk kaum muda. Kepedulian Gereja dalam menanggapi kenyataan sosial 

kenakalan remaja ialah dengan memberikan pendampingan dan pendalaman iman 

kepada kaum muda melalui katekese umat.  

5.2 Usul-Saran   

5.2.1 Keluarga  

 Keluarga merupakan tempat pertama dalam kehidupan anak remaja. Para 

orang tua mesti menampakkan situasi yang harmonis dalam keluarga. Hanya 

dengan cara inilah para remaja mampu menjalankan kehidupannya dengan rasa 

bahagia di tengah pergaulan dengan yang lain. Situasi yang harmonis dapat 

mendatangkan perilaku yang arif ketika remaja mulai bergaul dengan teman 

sebayanya. Keluarga mesti menjadi agen sosial yang dapat memenuhi kebutuhan 

psikologis seperti kebutuhan akan rasa cinta dan rasa aman. Keluarga juga 

diharapkan memenuhi kebutuhan afeksi para remaja dengan tidak pilih kasih dalam 

memberikan perhatian kepada anak. Perhatian itu ditunjukkan dengan sikap 

mengajak anak remaja untuk terbuka menceritakan masalah yang dideritanya dan 

mengambil langka positif bagi anak untuk keluar dari masalah tersebut. Keluarga 

dalam hal ini orang tua harus mampu menciptakan kondisi yang kondusif agar para 

remaja bisa lebih terbuka dan mau dibimbing setiap kali mengalami pergolakan 

dalam hidupnya. 

5.2.2 Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan formal atau sekolah hendaknya dapat menjalankan 

tanggung jawab secara benar untuk mempersiapkan para peserta didik yang kritis 

dan berkarakter baik. Para guru dan pendidik pertama-tama mesti menunjukkan 

teladan hidup yang baik di dalam keseharian di sekolah. Dalam arti bahwa guru dan 

pendidik tidak boleh bertindak diskriminatif di ruang kelas. Para guru hendaknya 

selalu mengajarkan para kaum remaja untuk saling menghargai, menanamkan sikap 
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empati dan sikap saling mendukung dalam segala aspek. Dengan hal ini remaja 

mampu bertindak dan berperilaku baik ketika bergaul dengan yang lain sehingga 

tidak ada lagi perilaku negatif seperti mabuk-mabukan, perzinahan, pencurian dan 

lain sebagainya yang disebabkan oleh minimnya keteladanan dan pengajaran nilai-

nilai moral pada anak-anak remaja. Selain itu, para guru mesti melakukan 

sosialisasi kepada para remaja tentang bahaya akibat secara hukum dari setiap 

tindakan kenakalan yang dilakukan oleh remaja dalam masyarakat.  

5.2.3 Lembaga Keagamaan 

 Agama mengambil peran penting dalam menuntaskan kasus kenakalan 

remaja yang terjadi di dalam masyarakat. Hadirnya agama memberi kontribusi 

besar bagi kehidupan manusia terlebih dalam penghayatan iman pada Tuhan yang 

adalah pencipta dan pemberi hidup manusia. Agama tidak bisa terlepas dari peran 

tokoh-tokoh agama yang bertugas untuk menyebarluaskan dan mengajarkan 

berbagai ajaran-ajaran iman kepada manusia. Sadar akan peranan yang besar dalam 

kehidupan manusia, para tokoh agama juga mengambil tugas penting dalam 

membina para remaja terlebih dalam mengatasi perilaku menyimpang yang sampai 

dengan saat ini selalu mewarnai kehidupan kaum remaja. Para tokoh agam mesti 

menampakan keteladanan dalam cara hidupnya yang baik sehingga kaum remaja 

dapat menirunya dalam bertindak dan bertutur kata.  

5.2.4 Masyarakat 

Peran masyarakat sangatlah penting dalam mengatasi perilaku menyimpang 

pada kaum remaja. Masyarakat hendaknya menjadi alat kontrol yang mampu 

mengontrol perilaku anak remaja yang cenderung mengarah pada tindak 

kriminalitas yang kelak akan merugikan diri dan sesama di sekitarnya. Selain itu, 

masyarakat hendaknya mampu menciptakan situasi yang aman dan 

membahagiakan sehingga remaja mampu mengaktualisasikan diri secara baik, 

mengekspresikan emosi secara baik, dan perlunya penghargaan dari orang-orang 

sekitar bahwa kaum remaja adalah mereka yang mampu meneruskan kesejahteraan 

dan sebagai penerus Gereja dan negara. Dengan ini semua remaja semakin 

berkembang ke arah yang lebih baik dengan tidak melakukan tindakan 
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menyimpang atau mengintimidasi orang lain sebagai bentuk pelampiasan emosi 

dan sebagai bentuk upaya menunjukkan diri agar mereka diakui di mata 

masyarakat.  
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